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1. LATAR BELAKANG

Pengembangan perangkat lunak atau software dapat dibangun atas dasar beberapa
arsitektur sistem yang dapat dirujuk dalam Membangun Sistem Informasi. Arsitek enterprise
terdiri dari Arsitektur Bisnis , Arsitektur Data, Arsitektur Aplikasi , dan Arsitektur Teknologi.
Jika semua persyaratan terpenuhi dan didefinisikan dengan jelas, pengembangan perangkat
lunak akan sangat berhasil. perangkat lunak berkualitas Sistem yang membuat pengguna
senang dengan hasilnya Itu dikeluarkan. Metode yang dapat digunakan adalah metode TOGAF
ADM untuk menentukan arsitektur perusahaan pada sistem yang Anda bangun. Metode ini
menciptakan beberapa arsitektur, termasuk arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi,
dan arsitektur teknologi

Salah satu penyebab utama dari semua ini adalah perencanaan yang buruk. Oleh karena
itu, pertimbangkan untuk merancang sistem informasi yang baik dari berbagai sudut sistem,
terlepas dari desain mana yang menjadi kunci proses pengembangan sistem informasi. inilah
yang harus dilakukan yaitu pengembangan dimulai dengan deskripsi arsitektur bisnis yang ada
di sebuah organisasi, arsitektur data yang digunakan, arsitektur aplikasi yang dibuat, dan
arsitektur teknologi yang mendukung pengoperasian sistem informasi.

Bermacam-macam  paradigma dan metode untuk merancang arsitektur enterprise
contohnya yaitu Zachman Framework, TOGAF ADM, dan EAP. Dalam hal ini, dijelaskan juga
bagaimana cara menggunakan TOGAF ADM untuk merancang arsitektur enterprise,
mengembangkan arsitektur enterprise untuk mencapai arsitektur enterprise yang baik dan
memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan bisnis strategisnya. Hasil dari perancangan
arsitektur enterprise adalah terciptanya model dan blueprint untuk pengembangan sistem
informasi terintegrasi yang mendukung kebutuhan organisasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Enterprise Architecture
Arsitektur enterprise, juga dikenal sebagai arsitektur enterprise, menggambarkan misi
pemangku kepentingan, termasuk informasi, fungsionalitas atau kemudahan penggunaan,
lokasi, dan parameter Kinerja. Arsitektur enterprise menggambarkan suatu rencana

pengembangan untuk sistem atau kumpulan sistem yang ada di sebuah organisasi [1].

Arsitektur enterprise adalah kerangka kerja konseptual untuk bagaimana membangun

sebuah perusahaan. Prinsip arsitektur enterprise sendiri dapat diterapkan ke berbagai suatu

organisasi bisnis, termasuk pemerintah, organisasi nirlaba, dan bahkan pekerja lepas. [2].
2.2 TOGAF ADM



TOGAF menyediakan metode terperinci untuk membuat, mengelola, dan

mengimplementasikan arsitektur enterprise dan sistem informasi, yang disebut Metode
Pengembangan Arsitektur (ADM). Sistem informasi adalah sistem dalam kerangka
organisasi yang mengelola kebutuhan, operasi, dan aktivitas manajemen strategis
organisasi dan melakukan transaksi berkala untuk menyediakan beberapa data pelaporan
yang diperlukan. Definisi sistem pendidikan adalah kerangka kerja yang
mengoordinasikan sumber daya (manusia dan komputer) untuk memproses pengeluaran
(output) entri (entri) untuk mencapai tujuan bisnis. [3]. ADM adalah metode umum yang
mencakup serangkaian aktivitas yang digunakan untuk memodelkan evolusi arsitektur perusahaan.
Metodologi ini juga dapat digunakan sebagai panduan atau alat bantu dalam merencanakan,
merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan arsitektur enterprise dalam suatu
organisasi. [4] TOGAF ADM juga merupakan cara yang fleksibel untuk mengukur
berbagai teknik pemodelan yang digunakan dalam desain, karena dapat beradaptasi
dengan perubahan dan kebutuhan selama proses desain., seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Architecture development method

3. PEMBAHASAN



3.1 Studi kasus
Salah satu hal yang menarik dari beberapa penelitian yang mencoba
mengimplementasikan model pengembangan arsitektur enterprise sistem informasi
absensi adalah bagaimana metodologi ini dapat digunakan untuk merancang arsitektur
enterprise sistem informasi absensi pada suatu universitas, sekolah, akademik, perguruan
tinggi, dan lain-lain. Studi kasus ini menjelaskan secara singkat bagaimana menggunakan
metode TOGAF ADM untuk merancang arsitektur enterprise sistem informasi absensi
sekolah.
3.2 Value Chain

Value Chain mewakili aktivitas di sekitar organisasi dari awal hingga akhir sistem.
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Gambar 2. Value Chin

3.3 TOGAF ADM
a. Business Architecture
Menentukan kondisi awal untuk arsitektur bisnis Anda, menentukan jenis bisnis Anda
(arsitektur bisnis target yang direncanakan), menggunakan analisis kesenjangan untuk
melakukan analisis kesenjangan antara keduanya, dan menentukan alat mana yang

akan digunakan.
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b. Data Architecture

Gambar 3. Business Architecture

Arsitektur data bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan bisnis

dari data yang terdapat pada sebuah organisasi guna mendukung fungsi bisnis.
Arsitektur data menggambarkan semua entitas data yang dihasilkan, dikelola, dan

digunakan oleh semua fungsi/proses bisnis.
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Gambar 4. Data Architecture



c. Aplication Architecture
Avrsitektur aplikasi dirancang untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan aplikasi utama
yang dibutuhkan perusahaan untuk mengelola data dan mendukung fungsi bisnis.
Mendukung pengambilan keputusan setiap fungsi bisnis dan mengidentifikasi dan
mendefinisikan arsitektur aplikasi berdasarkan buah informasi yang diperlukan untuk
pertukaran informasi antara fungsi bisnis.

No FungsiBisnis  SistemInformasi  Kode Aplikasi Sistem Aplikasi
1 Database Siswa
- Bary | , —
2 Proses Akademik | SistemInformasi | AP-2.1 Aplikasi Administrasi
akademik Kesiswaan
AP-22 Aplikasi Penjadwalan
TAP-23 | Aplikasi Administrasi
PBM
AP-24 Aplikasi Evaluasi
Akademik
AP-25 AplikasiPelaporan
' _ Akademik
3 ManajemenTata | Sistem Informasi = AP-3.1 Aplikasi Kepegawaian
Usaha Administrasi Tata
Usaha AP-32 AplikasiAbsensi
Pegawai
AP-33 AplikasiAbsensiKelas

Gambar 5. Aplication Architecture



4. KESIMPULAN

Pengembangan model Arsitektur enterprise Sistem Informasi Absensi yang digunakan
dalam artikel ini sepenuhnya mengadopsi dari TOGAF ADM sebagai metode yang dapat
digunakan untuk merancang, mengimplementasikan suatur rancangan arsitektur enterprise.
Pemahaman dan identifikasi yang lengkap dan akurat terhadap proses bisnis yang ada di sebuah
organisasi akan memungkinkan, bagiamana untuk melakukan setiap level TOGAF ADM
dengan benar.

Memahami proses bisnis sekolah sangat penting bagi universitas, karena proses bisnis
universitas berbeda dalam kompleksitas dan sifat dari organisasi layanan lainnya. Model desain
arsitektur dalam artikel ini diharapkan dapat menghasilkan model desain arsitektur enterprise

sekolah yang lengkap dan lengkap untuk aplikasi sekolah khususnya di Indonesia.
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1. LATAR BELAKANG

Pengembangan perangkat lunak atau software dapat dibangun atas dasar beberapa arsitektur sistem yang dapat dirujuk
dalam Membangun Sistem Informasi. Arsitek enterprise terdiri dari Arsitektur Bisnis , Arsitektur Data, Arsitektur Aplikasi, dan
Arsitektur Teknologi. Jika semua persyaratan terpenuhi dan didefinisikan dengan jelas, pengembangan perangkat lunak akan
sangat berhasil. perangkat lunak berkualitas Sistem yang membuat pengguna senang dengan hasilnya Itu dikeluarkan.
Metode yang dapat digunakan adalah metode TOGAF ADM untuk menentukan arsitektur perusahaan pada sistem yang Anda
bangun. Metode ini menciptakan beberapa arsitektur, termasuk arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan
arsitektur teknologi.

Salah satu penyebab utama dari semua ini adalah perencanaan yang buruk.

Oleh karena itu, pertimbangkan untuk merancang sistem informasi yang baik dari berbagai sudut sistem, terlepas dari desain
mana yang menjadi kunci proses pengembangan sistem informasi.

inilah yang harus dilakukan yaitu pengembangan dimulai dengan deskripsi arsitektur bisnis yang ada di sebuah organisasi,
arsitektur data yang digunakan, arsitektur aplikasi yang dibuat, dan arsitektur teknologi yang mendukung pengoperasian
sistem informasi.

Bermacam-macam paradigma dan metode untuk merancang arsitektur enterprise contohnya yaitu Zachman Framework,
TOGAF ADM, dan EAP. Dalam hal ini, dijelaskan juga bagaimana cara menggunakan TOGAF ADM untuk merancang arsitektur
enterprise, mengembangkan arsitektur enterprise untuk mencapai arsitektur enterprise yang baik dan memungkinkan
sebuah organisasi mencapai tujuan bisnis strategisnya. Hasil dari perancangan arsitektur enterprise adalah terciptanya model
dan blueprint untuk pengembangan sistem informasi terintegrasi yang mendukung kebutuhan organisasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Enterprise Architecture

Arsitektur enterprise, juga dikenal sebagai arsitektur enterprise, menggambarkan misi pemangku kepentingan, termasuk
informasi, fungsionalitas atau kemudahan penggunaan, lokasi, dan parameter kinerja. Arsitektur enterprise menggambarkan
suatu rencana pengembangan untuk sistem atau kumpulan sistem yang ada di sebuah organisasi (Osvalds 2001). Arsitektur
enterprise adalah kerangka kerja konseptual untuk bagaimana membangun sebuah perusahaan. Prinsip arsitektur enterprise
dapat diterapkan ke berbagai suatu organisasi bisnis, termasuk pemerintah, organisasi nirlaba, dan bahkan umum.
{Hermanto and Kusnanto 2018J.

2.2 TOGAF ADM

TOGAF menyediakan metode terperinci untuk membuat, mengelola, dan mengimplementasikan arsitektur enterprise dan
sistem informasi, yang disebut Metode Pengembangan Arsitektur(ADM).

Sistem informasi adalah sistem dalam kerangka organisasi yang mengelola kebutuhan, operasi, dan aktivitas manajemen
strategis organisasi dan melakukan transaksi berkala untuk menyediakan beberapa data pelaporan yang diperlukan. Definisi
sistem pendidikan adalah kerangka kerja yang mengoordinasikan sumber daya ¢{manusia dan komputer} untuk memproses
pengeluaran ¢output} entri ¢entri) untuk mencapai tujuan bisnis. {Supangat 2020j. ADM adalah metode umum yang
mencakup serangkaian aktivitas yang digunakan untuk menggambarkan evolusi arsitektur enterprise organisasi.

Metode atau framework ini juga dapat digunakan sebagai panduan atau alat bantu dalam merencanakan, merancang,
mengembangkan, dan mengimplementasikan suatu arsitektur enterprise dalam suatu organisasi.

£Yunis and Surendro 2008) TOGAF ADM juga merupakan cara yang fleksibel untuk mengukur berbagai teknik pemodelan
yang digunakan dalam desain, karena dapat beradaptasi dengan perubahan dan kebutuhan selama proses desain., seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 1.

3. PEMBAHASAN

3.1 Studi kasus

Salah satu hal yang menarik dari beberapa penelitian yang mencoba mengimplementasikan model pengembangan
arsitektur enterprise sistem informasi absensi adalah bagaimana metodologi ini dapat digunakan untuk merancang arsitektur
enterprise sistem informasi absensi pada suatu universitas, sekolah, akademik, perguruan tinggi, dan lain-lain. Studi kasus ini
menjelaskan secara singkat bagaimana menggunakan metode TOGAF ADM untuk merancang arsitektur enterprise sistem
informasi absensi sekolah.

3.2 Value Chain

Value Chain mewakili aktivitas di sekitar organisasi dari awal hingga akhir sistem.

3.3 TOGAF ADM

a. Business Architecture

Menentukan kondisi awal untuk arsitektur bisnis Anda, menentukan jenis bisnis Anda (arsitektur bisnis target yang
direncanakanj, menggunakan analisis kesenjangan untuk melakukan analisis kesenjangan antara keduanya, dan menentukan
alat mana yang akan digunakan.

b. Data Architecture

Arsitektur data bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan bisnis dari data yang terdapat pada sebuah
organisasi guna mendukung fungsi bisnis.

Arsitektur data menggambarkan semua entitas data yang dihasilkan, dikelola, dan digunakan oleh semua fungsi/proses

bisnis.



c. Aplication Architecture

Arsitektur aplikasi dirancang untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan aplikasi utama yang dibutuhkan perusahaan untuk
mengelola data dan mendukung fungsi bisnis. Mendukung pengambilan keputusan setiap fungsi bisnis dan mengidentifikasi
dan mendefinisikan arsitektur aplikasi berdasarkan buah informasi yang diperlukan untuk pertukaran informasi antara fungsi
bisnis.

4. KESIMPULAN

Pengembangan model Arsitektur enterprise Sistem Informasi Absensi yang digunakan dalam artikel ini sepenuhnya
mengadopsi dari TOGAF ADM sebagai metode yang dapat digunakan untuk merancang, mengimplementasikan suatur
rancangan arsitektur enterprise. Pemahaman dan identifikasi yang lengkap dan akurat terhadap proses bisnis yang ada di
sebuah organisasi akan memungkinkan, bagiamana untuk melakukan setiap level TOGAF ADM dengan benar.

Memahami proses bisnis sekolah sangat penting bagi universitas, karena proses bisnis universitas berbeda dalam
kompleksitas dan sifat dari organisasi layanan lainnya. Model desain arsitektur dalam artikel ini diharapkan dapat
menghasilkan model desain arsitektur enterprise sekolah yang lengkap dan lengkap untuk aplikasi sekolah khususnya di
Indonesia.
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